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ABSTRACT 

The background of this study is the low critical thinking of mathematics students in 
grade 4. This study aims to improve the critical thinking skills of grade 4 students 
of SDN 002 Pasir Sialang. This research is a classroom action research (PTK), 
which was carried out in two cycles and each cycle consisted of two meetings. The 
subjects in this study were all grade 4 students totaling 18 students. Data 
collection techniques in the form of interview techniques, observation, 
documentation and tests. While the data analysis technique used is a combination 
of qualitative data and quantitative data. Based on the results of research that has 
been carried out through 2 cycles, at meeting 1 of cycle I, there were 9 students 
who were complete with a percentage of 50% with an overall average of 69 and at 
meeting 2 it rose to 11 students with a percentage of 62% with an overall average 
of 77.83. Whereas in cycle II, meeting 1, there were 13 students who were 
complete with a percentage of 72% with an overall average of 80.05 and an 
increase at meeting 2 to 15 students with a percentage of 84% with an overall 
average of 84.55. Based on the results of this study, it shows that by applying the 
STEM approach, it can improve the critical thinking ability of mathematics class 4 
students of SDN 002 Pasir Sialang. 

Keywords: Critical thinking skills in mathematics, STEM (Science, Technology, 
Engineering and Mathematics) 

ABSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya berpikir kritis matematika siswa di 
kelas 4. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas 4 SDN 002 Pasir Sialang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (PTK), yang dilaksanakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua 
kali pertemuan. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 yang 
berjumlah 18 orang siswa. Teknik pengumpulan data berupa teknik wawancara, 
observasi, dokumentasi dan tes. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan 
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yaitu gabungan dari data kualitatif dan data kuantitatif. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilaksanakan melalui 2 siklus, pada pertemuan 1 siklus I 
siswa yang tuntas terdapat 9 orang siswa dengan persentase 50 % dengan rata-
rata keseluruhan 69 dan pada pertemuan 2 naik menjadi 11 orang siswa dengan 
persentase 62 % dengan rata-rata keseluruhan 77,83. Sedangkan pada siklus II 
pertemuan 1 siswa yang tuntas terdapat 13 orang siswa dengan persentase 72% 
dengan rata-rata keseluruhan 80,05 serta terjadi peningkatan pada pertemuan 2 
menjadi 15 orang siswa dengan persentase 84 % dengan rata-rata keseluruhan 
84,55. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menerapkan 
pendekatan STEM maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematika siswa kelas 4 SDN 002 Pasir Sialang. 
 
Kata Kunci : Kemampuan berpikir kritis matematika, STEM (Sains, Teknologi, 
Teknik Dan Matematika) 
  
 
A. Pendahuluan 

 

Matematika merupakan metode 

berpikir logis dengan cara sistematik, 

cermat, dan teliti yang dapat 

memberikan kegunaan praktis dalam 

kehidupan sehari hari, karena banyak 

masalah dalam kehidupan sehari-hari 

yang membutuhkan pemecahan 

secara cermat dan teliti. Menurut 

Subarinah matematika merupakan 

ilmu pengetahuan yang mempelajarai 

struktur yang abstrak dan pola 

hubungan yang ada di dalamnya. Ini 

berarti belajar matematika dalam 

hakikatnya belajar konsep dan 

mencari hubungan antar konsep dan 

strukturnya (Kusuma, Jampel, and 

Bayu 2019). 

Berpikir kritis adalah salah satu 

keterampilan berpikir tingkat tinggi 

yang di butuhkan dalam 

pengembangan keterampilan abad 

ke-21. Setiap individu membutuhkan 

keterampilan berpikir kritis agar 

berhasil memecahkan masalah 

dalam situasi sulit. Setiap orang perlu 

menganalisis dan mengevaluasi 

kondisi hidupnya untuk membuat 

keputusan penting (Lukitasari 2013). 

Dalam penelitian ini, alternatif 

yang dipilih untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dalam pembelajaran 

matematika bangun datar dengan 

menggunakan pendekatan STEM 

(science, technology, engineering, 

dan mathematics). Pendekatan 

pembelajaran merupakan seluruh 

rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum dan 

sesudah pembelajaran yang 
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dilakukan guru serta segala fasilitas 

yang terkait yang digunakan secara 

langsung dan tidak langsung dlam 

proses belajar mengajar. 

Berdasarkan observasi pada 

hari Senin tanggal 04 Maret 2024 di 

kelas IV SDN 002 Pasir Sialang di 

temukan rendahnya berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran 

matematika, terlihat siswa kurang  

memahami tujuan dan sasaran yang 

akan dicapai ketika proses 

pembelajran berlangsung. Siswa 

kurang memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi banyak siswa 

yang tidak fokus dan bermain ini 

disebabkan oleh penggunaan 

pendekatan pembajaran yang kurang 

tepat untuk pembelajaran bangun 

datar di kelas IV. Selain itu guru juga 

belum pernah menggunakan 

pendekatan STEM pada 

pembelajaran bangun datar. Hal ini 

menambah beban atau kesulitan bagi 

guru untuk mengontrol situasi kelas. 

Selain itu, pada saat observasi awal 

yang dilakukan oleh peneliti 

ditemukan fenomena pelaksanaan 

pembelajaran matematika yang 

terjadi adalah (1) pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran secara 

konvensional, berpusat pada guru 

dan kurang aktif, (2) aktivitas 

pembelajaran dan pengelolaan kelas 

yang diberikan kurang bervariasi, Hal 

ini diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti dengan guru 

kelas IV di SDN 002 Pasir Sialang 

yang mengutarakan bahwasannya 

metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode ceramah 

sederhana dan dilanjutkan dengan 

pemberian tugas kemudian penilaian. 

Pada saat diskusi kelompok 

hanya yang bagian menulis lembar 

kerja siswa yang lebih banyak 

mengerjakan dan aktif dalam 

mengeluarkan pendapatnya, 

sedangkan anggota kelompok yang 

lainya seringkali tidak memperdulikan 

tugas yang telah diberikan. Saat 

temanya tampil di depan kelas atau 

mengeluarkan pendapat sering kali 

siswa yang lainya tidak menghargai 

bahkan mengejek apa yang 

disampaikan oleh temanya tersebut. 

Saat melaksanakan diskusi kelompok 

hanya satu orang yang mengerjakan 

dan bahkan ada yang tidak 

menghargai pendapat temanya saat 

berdiskusi. Proses pembelajaran 

lebih sering berpusat pada guru 

sehingga menyebabkan keterampilan 

berpikir siswa kurang berkembang. 

Dikarenakan rasa kurang menghargai 

sesama siswa, menyebabkan siswa 
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malu atau tidak mau mengeluarkan 

pendapatnya. Hal ini juga dibuktikan 

dengan hasil wawancara peneliti 

terhadap wali kelas IV, yaitu 

terjadinya kekurangan keterampilan 

berpikir kritis pada siswa dimana 

hanya beberapa orang anak yang 

aktif saat pembelajaran dan yang 

lainya acuh tak acuh dengan tugas 

yang di berikan. Begitu juga saat 

proses pembelajaran guru tidak 

pernah menggunakan pendekatan 

pembelajaran STEM ketika 

pembelajaran berlangsung. 

Menjawab permasalahan 

tersebut, maka salah satu upaya 

yang dapat diterapkan sorang guru 

yaitu menggunakan pendekatan 

STEM. STEM merupakan sebuah 

pendekatan yang mengintegrasikan 

bidang sains, teknologi, rekayasa dan 

matematika  menjadi  satu  kesatuan  

yang  utuh  dalam  prosesnya 

(Bybee,  2013). Penekanan integrasi 

pada disiplin sains, teknologi, teknik 

dan matematika merupakan peluang 

untuk inovasi dan perubahan dalam 

ruang kelas matematika (Fitzallen, 

2015). Sebagai integrasi dari empat 

disiplin ilmu, dalam  pembelajaran  

matematika  harus  ada  penyatuan  

antara  sains,  teknologi  dan  teknik.  

Ketiga disiplin ilmu tersebut harus 

muncul pada saat bersamaan (Laza, 

Aitzol, Jaione Abaurrea, 2020). 

Pembelajaran STEM  yang  

dilaksanakan  di  matematika  dapat  

memfasilitasi  peserta  didik,  tidak  

hanya  menguasai konten keilmuan 

matematik, tetapi juga keterampilan 

berpikir matematik (Sumaryanta & 

Agus, 2020). Pendekatan  STEM  

berperan  dalam  membentuk  

sumber  daya  manusia  yang  

mampu  berpikir  kritis, kreatif, 

inovatif, berkomunikasi dan 

berkolaborasi (Meinarni 2022). 

Pendekatan pembelajaran 

STEM merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang didalamnya 

terdapat sains, teknologi, teknik, dan 

matematika yang terintegrasi dengan 

satu proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran STEM 

berfokus pada pemecahan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

nyata serta dalam kehidupan siswa 

(Amalia, Witarsa, and Nurmalina 

2023). 

 

B. Metode Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah 

cara yang digunakan penelitian 

dalam mengumpulkan data 

penelitian. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Tampubolon dalam (simin & 

jafar, 2018) Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan penelitian praktis 

didalam kelas untuk memperbaiki  

kualitas proses pembelajaran, 

meningkatkan hasil belajar, dan 

menemukan model pembelajaran 

inovatif untuk memecahkan masalah 

yang dialami oleh pendidik dan 

peserta didik. 

Menurut Sanjaya dari Penelitian 

Tindakan Kelas ini untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil 

belajar secara praktis. Adapun tujuan 

lain dari penelitian tindakan kelas 

dirumuskan sebagai berikut: (1) 

Memperbaiki dan meningkatkan mutu 

pendidikan, (2) meningkatkan 

layanan profesional guru dalam 

konteks layanan kepada peserta 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

keilas IV di UPT SD Neigeiri 002 

Pasir Sialang. Waktu penelitian ini 

dilaksanakan bulan Mei Tahun Ajaran 

2023/2024 minimal dilaksankan 

dalam 2 siklus, yaitu siklus 1 dan 

siklus 2. Seitiap siklus teirdiri dari dua 

kali peirteimuan. Data dari peineilitian 

ini adalah siswa keilas IV UPT SD 

Neigeiri 002 Pasir SD Neigeiri 002 

Pasir Sialang adalah 18 siswa yang 

teirdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 

siswa peireimpuan. Adapun 

preiseidur dalam Peineilitian 

Tindakan Keilas (PTK) seipeirti 

dibawah ini: 

 
 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Berdasarkan observasi awal 

pada tanggal 04 April 2024 di SDN 

002 pasir sialang secara umum 

proses pembelajaran di kelas 

tersebut dominan berpusat pada 

guru. Hal tersebut menyebabkan 

banyak siswa yang pasif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

Mereka lebih banyak diam, 

mendengarkan penjelasan guru, dan 

malu bertanya apabila belum 

mengerti. Selain itu, ketika diberi soal 

berupa pemecahan masalah yang 

mengasah kemampuan berpikir 

kritisnya, siswa mengalami kesulitan 

yang ditandai dengan siswa tidak 

memahami fokus permasalahannya, 

kemudian siswa tidak mampu 
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menganalisis dan sulit dalam 

membuat kesimpulan. Hal tersebut 

yang membuat tingkat kemampuan 

berpikir kritis siswa lemah, sehingga 

berdampak pada hasil belajar yang 

rendah dan kurang berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis pada f dan 

peimahaman siswa meingalami 

peiningkatan dalam meimbaca 

peirmulaan. 

Adapun nilai-nilai pratindakan 

yang dipeiroleih dapat dikateigorikan 

meinjadi kateigori nilai sangat baik, 

baik, cukup, kurang dan kurang 

seikali. Nilai pratindakan teirseibut 

dapat dilihat pada tabeil dibawah ini: 
Tabel 1 Presentase nilai siswa 

pratindakan 
Skor Kriteri

a 
Tunta

s  
Tidak 
tunta

s  

Jumla
h 

siswa  
90%-
100% 

Sangat 
kritis  

3 - 3 

80%-
89% 

Kritis  3 - 3 

70%-
79% 

Cukup 
kritis  

2 - 2 

<69
% 

Kurang 
kritis  

- 10 10 

Jumlah  8 10 18 
Presentase  45% 55% 100% 

 

Berdasarkan tabeil 1 tersebut 

dapat diketahui bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Dengan jumlah 18 

peserta didik terdapat 8 peserta didik 

atau (45%) yang memperoleh nilai 

diatas KKTP (Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran) yang 

diterapkan dan 10 peserta didik atau 

(55%) peserta didik yang belum 

mencapai nilai di atas KKTP. Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV tahun ajar 2024/2025 

tergolong masih rendah dan dapat 

digolongkan tidak tuntas. 

Siklus I 

Berdasarkan hasil peineilitian 

bahwa pada siklus I Kemampuan 

berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran di kelas IV dengan 

menggunakan pendekatan STEM 

dapat dilihat pada siklus I 

dilaksanakan dan dinilai oleh peneliti 

sendiri sebagai guru praktik yang 

telah diberikan izin oleh guru kelas.  

dapat dilihat pada siklus I 

pertemuan I dari jumlah 18 peserta 

didik yang mencapai kategori 

kemampuan berpikir kritis yang 

ditentukan peneliti yaitu cukup 

dengan nilai 70-100 berjumlah 9 

peserta didik (50%). Peserta didik 

yang tidak mencapai kategori yang 

sudah ditentukan berjumlah 9 peserta 

didik (50%). Sedangkan pada siklus I 

pertemuan II dari jumlah 18 peserta 

didik mencapai kategori yang yang 

ditentukan peneliti yaitu cukup 

dengan nilai 70-100 berjumlah 11 
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peserta didik (61,12%). Peserta didik 

yang tidak mencapai kategori yang 

sudah ditentukan berjumlah 7 peserta 

didik (38,88%). Dapat dilihat bahwa 

nilai kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas IV SDN 002 Pasir 

Sialang pada tindakan siklus I 

mengalami peningkatan apa bila 

dibandingkan dengan nilai 

pratindakan, peningkatan 

kemampuan berpikir kritis pada siklus 

I pertemuan I sebesar 50% secara 

klasikal sedangkan nilai pada 

pertemuan II sebesar 61,12% secara 

klasikal. 

Siklus II 

Hasil kemampuan berpikir kritis 

dalam proses pembelajaran dikelas 

IV dengan menggunakan pendekatan 

STEM dapat dilihat dari hasil tes 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV SDN 002 Pasir Sialang 

pada siklus II pertemuan I dan II pada 

tabel rekapitulasi berikut ini :  
Tabel  1 

Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Peserta 
Didik Kelas IV SDN 002 Pasir Sialang Dengan 

Meggunakan Pendekatan STEM 
Pada Siklus II Pertemuan I dan II 

SKOR  KRITERIA PERTEMUAN I PERTEMUAN 
II 

T TT T TT 
90-100% Sangat kritis  8 - 10 - 
80-89% Kritis  3 - 3 - 
70-79% Cukup kritis 2 - 2 - 
< 69% Kurang kritis  - 5 - 3 
Jumlah  13 5 15 3 
Presentase  72% 28% 84% 16% 

( Sumber : Hasil Tes Siklus II,2024) 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat 

dilihat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dalam berpikir kritis 

siklus II pertemuan 1. Dari jumlah 18 

peserta didik yang mencapai kategori 

yang di tentukan peneliti yaitu 

kategori cukup dengan nilai minimal 

70 berjumlah 13 siswa (72%) dengan 

kategori cukup. Peserta didik yang 

tidak mencapai kategori yang sudah 

ditentukan berjumlah 5 peserta didik 

(28%) dengan kategori kurang. 

Sedangkan pada siklus II, dari jumlah 

18  peserta didik mencapai kategori 

yang telah ditentukan peneliti yaitu 

kategori cukup dengan nilai minimal 

70 berjumlah 15 peserta didik (84%) 

dengan kategori sangat baik. 

Sedangkan ada 3 (16%) peserta didik 

yang tidak mencapai kategori yang 

telah di tentukan. Kedua peserta didik 

tersebut merupakan anak inklusi. 

Penggunaan pendekatan STEM, 

dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN 002 

Pasir Sialang pada tindakan sikhas II 

mengalami peningkatan apabila 

dibandingkan dengan nilai siklus I. 

Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis pada siklus II sebesar 84% 

secara klasikal. Jadi hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 
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siklus II telah mencapai ketuntasan 

klasikal. 
Tabel  2 

Kemampuan berpikir kritis siswa 
kelas IV SDN 002 Pasir Sialang 

Pratindakan, Siklus I dan Siklus II 

Keteranga
n 

Data 
Awa

l 

Siklus I Siklus II 

I II I II 

Presentase 
Kasikal 44% 50

% 
62
% 

72
% 

84
% 

 

Berdasarkan tabel 4.5 

menunjukkan bahwa persentase 

kemampuan berpikir kritis peserta 

didik mengalami peningkatan per 

pertemuan dari persiklus persentase 

data pada sikirus I pertemuan I (50%) 

kemudian meningkat pada pertemuan 

II siklus 1 (62%) kemudian meningkat 

pada siklus II pertemuan 1 (72%) 

kemudian meningkat pada pertemuan 

II siklus II (84%) secara klasikal. 

Berdasarkan indikator aspek 

kemampuan berpikir kritis siswa yang 

mendapatkan nilai tertinggi 

Berdasarkan hasil kemampuan 

berpikir kritis siswa maka peneliti 

menguraikan ada beberapa hal yang 

perlu dibahas terkait penelitian ini 

yaitu: 

Perencanaan  

Pertemuan siklus I dan siklus II 

pembelajaran Matematika maeteri 

bangun datar pada peserta didik 

kelas IV SDN 002 Pasir Sialang. 

Peneliti harus menyiapkan Modul 

pembelajaran karena proses 

pembelajaran perlu direncanakan, 

adapun perencanaan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

menyusun instrument penelitian 

berupa ATP, CP, Modul Ajar dengan 

menggunakan pendekatan STEM 

menyiapkan lembar observai aktivitas 

guru kemudian lembar observasi 

aktivitas siswa, dan meminta teman 

sejawat untuk menjadi observer 

aktivitas siswa yaitu Alta Feros, serta 

menyiapkan lembar penilaian 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Terdapat komponen-komponen 

penting yang ada dalam modul 

pembelajaran meliputi: identitas, 

kompetensi awal, CP, tujuan 

pembelajaran, materi pokok, langkah-

langkah pembelajaran, sumber 

pembelajaran, dan penilaian. setelah 

melalui proses perencanaan 

pembelajaran hingga terlaksananya 

pembelajaran di kelas menggunakan 

Pendekatan STEM telah direfleksi 

untuk peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Jika tujuan dari 

kemampuan berpikir kritis siswa 

belum terlaksana dengan baik, maka 

perlu perencanaan yang lebih baik 

pada siklus II. Jadi, setelah 

dilaksanakan melalui Pendekatan 

STEM dan diamati oleh peneliti pada 
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siklus I, maka peneliti akan 

menyiapkan perencanaan Modul 

pembelajaran pada siklus II sehingga 

indikator kemampuan berpikir kritis 

siswa dapat tercapai. Sebelum 

melaksanakan tindakan,  guru 

memberi motivasi dan semangat 

siswa yang sesuai dengan materi 

yang sedang diajarkan agar mudah 

dipahami oleh siswa.  

Peneliti juga mempelajari apa 

kelebihan dan kelemahan yang 

terjadi di kelas sehingga pada saat 

tindakan di siklus II guru bisa 

merencanakan untuk membimbing 

siswa menggunakan Pendekatan 

STEM pada saat mengajar dengan 

baik, karena dalam menggunakan 

Pendekatan STEM juga memiliki 

kelemahan sehingga perlu direfleksi 

di siklus II. Berdasarkan hasil 

kemampuan berpikir kritis meningkat 

tidak terlepas dari perencanaan yang 

matang. Pada perencanaan ini sudah 

terleksana 100% dari mempersiapkan 

ATP, Modul Ajar, menyiapkan diri, 

menyiapkan lembar aktivitas guru 

dan lembar aktivitas siswa, 

menyiapkan Pendekatan STEM serta 

Pelaksanaan  

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

pada siklus I, pembelajaran masih 

tergolong kurang aktif karena pada 

saat guru memberikan pertanyaan 

untuk membangun menggali 

pengetahuan siswa. Siswa masih 

takut untuk mengemukakan 

pendapat. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung masih ada 

siswa yang tidak berani dan gugup 

kemudian takut untuk tampil di depan 

kelas sehingga ia hanya tampil apa 

adanya.  

Pendidik pun berperan penting 

dalam suksesnya pembelajaran. Ini 

terjadi ketika guru kurang 

membiasakan siswa untuk berbicara 

di depan kelas. Jadi, pada siklus I 

kemampuan masih tergolong kategori 

kurang sehingga dilaksanakn siklus 

II. Pada siklus II ini sudah terleksana 

dengan baik, karena siswa sudah 

bisa melaksanakan pembelajaran 

sesuai denganskenario yang terdapat 

dalam RPP. Pada saat proses 

pembelajaran sudah banyak siswa 

yang memperhatikan indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa 

seperti siswa sudah mau untuk 

mengeluarkan suara dan tunjuk 

tangan tanpa ada paksaan dari guru, 

siswa sudah berani untuk maju 

kedepan eklas, siswa sudah 

memperhatian guru, dan siswa sudah 

mulai percaya diri saat pembelajaran 

berlangsung. 
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Berdasarkan hasil pelaksanaan 

pada siklus I dan siklus II, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis melalui pendekatan 

STEM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

IV SDN 002 Pasir Sialang. 

Peningkatan  

Hasil kegiatan selama penelitian 

menggunakan pendekatan STEM 

memiliki kelemahan dan kelebihan 

masing-masing yang tercipta dari 

proses pembelajaran berlangsung, 

karena dipengaruhi oleh pengelolaan 

kelas yang dilakukan oleh guru. 

Peningkatan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik menggunakan 

pendekatan STEM pada siklus I yang 

berjumlah 18 siswa yang mencapai 

kategori yang telah ditentukan peneliti 

kategori cukup dengan nilai minimal 

70 sebanyak 9 siswa (50%), dengan 

menggunakan pendekatan STEM, 

dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN 002 

Pasir Sialang pada tindakan siklus I 

mengalami peningkatan pada 

pertemuan II menjadi 62% secara 

klasikal.  

 Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa siklus II yang 

berjumlah 18 siswa, siswa yang 

mencapai kategori yang telah 

ditentukan peneliti yaitu kategori 

sangat baik dengan nilai minimal 70 

sebanyak 15 siswa (84%), dan siswa 

yang tidak mencapai kategori yang 

telah di tentukan peneliti yaitu 

kategori kurang dengan nilai minimal 

70 sebanyak 3 siswa (16%). Dengan 

menggunakan pendekatan STEM, 

dapat dilihat bahwa nilai kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas IV SDN 002 

Pasir Sialang pada tindakan siklus II 

mengalami peningkatan apabila 

dibandingkan dengan nilai pada 

siklus I. Peningkatan kemampuan 

berpikir kritis pada siklus I 50% 

meningkat pada siklus II menjadi 

84%.  

  

E. Kesimpulan 
Secara keseluruhan penerapan 

pendekatan STEM model untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa kelas IV SDN 

002 Pasir Sialang telah mencapai titik 

keberhasilan. Keberhasilan pelajaran 

matematika siswa IV SDN 002 Pasir 

Sialang ditandai dengan adanya 

peningkatan dan perubahan pada 

setiap siklus. Peneliti menyimpulkan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II sudah dikatakan 

berhasil. Oleh karena itu, peneliti 
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menyudahi pelaksanaan tindakan 

hanya sampai siklus II. 
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